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A. LatarBelakang Penelitian

Dalam sebuah proses pembelajaran, motivasi berprestasi merupakan hal
yang mutlak diperlukan (Tao, 2013).Motivasi berprestasi merupakan unsur paling
penting dalam pendidikan, yaitu ketika seseorang berjuang untuk mencapai sukses
atau memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan kesuksesan (Schmakel,
2008; Kulwinder 2011).Dalam pembelajaran, motivasi berprestasi memiliki peran
yang penting terkait dengan penguatan belajar dan memperjelas tujuan
belajar(Muhibin, 2008), kebermaknaan dan ketekunan belajar (Aji, 2013), serta
memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi dan merupakan salah satu dari
banyak faktor penting yang menentukan kemampuan akademik siswa(Uno, 2011;
Hasan & Khalid, 2012).

Motivasi berprestasi sangat penting dimiliki bagi peserta didik karena
sebuah keberhasilan akademis sangat dipengaruhi oleh motivasi berprestasi
tersebut. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Mc.Clelland (1987) bahwa dalam
setiap individu terdapat kebutuhan untuk melakukan perbuatan yang bertujuan
untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya. Kebutuhan tersebut adalah
kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement).

Namun demikian, tidak semua peserta didik memiliki motivasi berprestasi
yang kuat untuk belajar (Mulyani, 2010). Beberapa hasil penelitian menunjukan
bahwa peserta didik masih memiliki motivasi berprestasi yang rendah dalam
kegiatan pembelajaran yang disebabkan oleh beberapa faktor internal dan
ektsernal seperti kondisi kesehatan fisik dan mental (Supriyanti dkk, 2013),
kondisi keluarga(lswanti,2015; Hastuti, 2016),hubungan teman sebaya (Fauziatun
2013; Wahyuningsih 2015), pola asuh dan rasa percaya diri (Fakhruddiana &
Fatwati, 2014) , sense of humor guru (Hafzah, 2013), lingkungan siswa (Hofer,
2010; Apranadyanti, 2010), dan suasana pembelajaran yang kurang
menyenangkan(Febriany, R., & Yusri, 2013;Dirwan, 2014). Dari dua faktor yang

Subarkah, 2017

EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



mempengaruhi motivasi berprestasi, faktor eksternal dapat berpengaruh sebesar
51, 88 % terhadap motivasi berprestasi siswa (Santosa dan Tawardjono, 2016).

Rendahnya motivasi berpresatasi peserta didik juga dirasakan oleh guru
sekolah dasar pada pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial yang ditandai dengan
gejala - gejalapeserta didik yang kurang aktif, kurang memperhatikan guru,
mengantuk, dan berbicara sendiri ketika proses kegiatan pembelajaran sedang
berlangsung (Fitrianingrum, 2014; Lutfiah, 2014; Nurvita, dkk. 2015). Rendahnya
motivasi berprestasi peserta didik pada pembelajaran IPS ini harus segera diatasi
karena pembelajaran IPS di sekolah dasar memiliki tujuan yang sangat penting.
Tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah agar peserta didik mampu
mengembangkan pengetahuan , kemampuan berpikir, sikap, dan nilai peserta
didik sebagai individu maupun sosial dan budaya dan keterampilan dasar yang
berguna bagi dirinya dalam kehidupannya sehari-hari (Depdiknas, 2006; Hasan,
2008; Sapriya, 2009; Maftuh, 2013). Selain itu tujuan pendidikan IPS juga untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan membuat keputusan yang
bijak sebagai bagian dari warga negara dalam kehidupan yang demokratis pada
dunia yang saling ketergantungan sehingga siswa mampu memcahkan (solve)
masalah — masalah pribadi (individual) dan membentuk kebijakan umum dengan
cara bearparatisipasi dalam kegiatan kegiatan sosial (NCSS, 1994; Sapriya, 2009).

Untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya motivasi berprestasi peserta
didik tersebut dibutuhkan pendidik yang kreatif. Pendidik yang kreatif akan
menghantarkan pada pembelajaran yang kreatif pula (Setyawan, 2013).
Peransekolahsangatdibutuhkan dalam rangka meningkatkan motivasi berprestasi
karena sekolahmerupakantempatmembentuknyasuatukarakter, bakat,danminat
yang  dapatterwujudapabilaadaperandarimotivasi  berprestasi  didalamnya
(Muchtar, 2005). Oleh karena itu,pembelajaran perlu memperdayakan semua
potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Tingkat
pencapaian kompetensi dasar sangat ditentukan oleh minat siswa terhadap mata
pelajaran.

Oleh karena itu, sangatlah penting bagi para pendidik agar
dalampelaksanaaan pembelajaran di kelas perlu lebih memahami karakteristik
materi, peserta didik dan metodologi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
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aktivitas, kreativitas, dan motivasi berprestasi peserta didik (Prayitno, 2008).
Guru sebagai fasilitator memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran,
dalam hal ini guru harus meningkatan kualitas belajar bukan semata-mata aspek
metodologis dan teknis, akan tetapi mesti dikaji dalam antisipasi pengembangan
kemampuan keterampilan sosial dan dapat membangun motivasi siswa dalam
belajar (Mulyasa, 2008).

Salah satu faktor penting dalam pembelajaran yang berkualitas untuk
meningkatkan motivasi berprestasi pesesrta didik adalah dengan penggunaan
metode pembelajaran yang kooperatif, yaitu paradigma pembelajaran yang
konstruktivis yang mampu memaksimalkan peran siswa dalam mempelajari
materi pelajaran untuk mencapai tujuan (Sagala, 2011; Komalasari, 2014)

Setelah melakukan studi literatur, metode pembelajaran yang diyakini
peneliti efektif untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think phair share. Hal inikarena
didalam strategi pembelajaran think phare share diperkenalkan gagasan tetntang
waktu “tunggu atau berpikir” pada elemen interaksi pembelajaran yang menjadi
salah satu faktor ampuh untuk meningkatkan respon siswa terhadap pertanyaan
(Huda (2014). Tipe Pembelajaran kooperatif ini bahkan efektif juga untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa tuna rungu (Azizah, 2008). Ketika
para siswa bekerja bersama sama untuk meraih sebuah tujuan kelompok,
membuat mereka dapat mengekspresikan norma norma yang baik dalam
melakukan apapun yang diperlukan untuk keberhasilan kelompok ( Slavin 2005).

Kelebihan lain model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS)
sebagaimana ditulis oleh Azlina (2010) adalah sebagai berikut: 1) Siswa secara
mandiri berpikir atau memecahkan masalah dengan tenang, kemudian
berpasangan dan berbagi pemikiran atau solusi; 2) Setiap siswa disiapkan untuk
kegiatan kolaboratif; bekerja dengan pasangan, mengumpulkan gagasan, dan
berbagi pemikiran atau solusi mereka dengan seluruh rekan; 3) Pada tahap
konstruksi pengetahuan, para siswa akan menemukan apa yang mereka lakukan;
4) Guru memiliki waktu untuk berpikir dengan baik dan lebih cenderung
mendorong elaborasi jawaban asli dan mengajukan pertanyaan yang lebih
kompleks; 5) Meningkatkan keterampilan komunikasi lisan siswa karena mereka
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memiliki waktu yang cukup untuk mendiskusikan ide-ide mereka satu sama lain;

dan 6) Ada pergeseran positif dalam tingkat pemahaman, kesadaran dan

penggunaan strategi pemahaman, aspek bahasa lisan dan sikap

Model pembelajaran ini diyakini sesuai untuk siswa kelas V yang berada
pada tahap perkembangan “concrete Operational” yang memiliki karakteristik
sudah dapat berpikir sistematis walau hanya terbatas pada obyek yang merupakan
aktivitas kongkret, dan mereka sudah mulai mengembangkan tiga macam operasi
berpikir yaitu identifikasi, negasi dan reprokasi (Sunarto, 2008; Kusdwiratri,
2009). Siswa kelas V sekolah dasar juga dalam masa “usia berkelompok”
sehingga sangat mendukung untuk pelaksanaan pembelajaran dengan model
kooperatif, (Harlock, 2002).

Berdasarkan uraian latar belakang yang berkembang di atas, maka penulis
memfokuskan kajian penelitian padakeefektifitanmodel pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa sekolah
dasar.

B. Identifikasi dan RumusanMasalah
1. Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian adalah mengenai
peningkatan motivasi berprestasi peserta didik dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe think pair share., dimana model pembelajaran ini
diduga mampu meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka permasalahan penelitian
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Rendahnya motivasi berprestasi peserta didik yang ditunjukan dengan kurang
aktifnya peserta didik dalam pembelajaran, kurang memperhatikan guru,
mengantuk dan masih rendahnya prestasi peserta didik.

b. Adanya kecenderungan pembelajaran yang kurang interaktif antara siswa
dengan siswa atau siswa dengan guru karena model pembelajaran yang
digunakan  masih menggunakan direct instruction dan bersifat teacher
centerred.

c. Masih rendahnya pengembangan motivasi berprestasi peserta didik dalam
pembelajaran IPS.
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2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan
penelitian ini adalah bagaiamana keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa sekolah dasar.
Dari rumusan masalah tersebut, dijabarkan beberapa pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan motivasi berprestasi siswa pada kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS)
pada pengukuran awal (pretest) dan pada pengukuran akhir (posttest)?

2. Apakah terdapat perbedaan motivasi berprestasi siswa pada kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran direct instruction pada pengukuran
awal (pretest) dan pada pengukuran akhir (posttest)?

3. Apakah terdapat peningkatan motivasi berprestasi siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share (TPS) pada pengukuran awal (pretest) dan pada pengukuran akhir
(posttest)?

4. Apakah terdapat peningkatan motivasi berprestasi siswa pada kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran direct instruction pada pengukuran

awal (pretest) dan pada pengukuran akhir (posttest)?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk menperoleh data tentang
keefektifan sebuah model pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran kooperatif

tipe think pair dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa sekolah dasar di

sekolah dasar.

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengukurperbedaan motivasi berprestasi siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipethink pair share (TPS) pada
pengukuran awal (pretest) dan pada pengukuran akhir (posttest).

2. Mengukurperbedaan motivasi berprestasi siswa pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran direct instruction pada pengukuran awal
(pretest) dan pada pengukuran akhir (posttest).
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3. Mengukur peningkatan motivasi berprestasi siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipethink pair share (TPS) pada
pengukuran awal (pretest) dan pada pengukuran akhir (posttest).

4. Mengukurpeningkatan motivasi berprestasi siswa pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran direct instruction pada pengukuran awal

(pretest) dan pada pengukuran akhir (posttest).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian di bidang pendidikan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang penting pada bidang pendidikan berupa panduan pelaksanaan pembelajaran
kooperatif bagi para guru khususnya di kecamatan Kerinci Kanan kabupaten Siak
dalam pembelajaran IPS siswa di sekolah dasar ( SD) untuk meningkatkan
motivasi berprestasi peserta didik.
Manfaat penelitian ini dapat diklasifikasikan kedalam dua kategori yaitu,

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dalam bidang
pendidikan dan dapat memberikan manfaat berupa informasi yang ilmiah tentang
keefktifan model pembelajaran kooperatif tipe think pair sharedalam
meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik khususnya dalam pembelajaran
IPS di sekolah dasar .

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara langsung bagi guru dan sekolah.
a. Bagi Guru

Pembelajaran kooperatif dengan tipe think pair shareini pada kenyataannya
belum banyak dilaksanakan oleh para guru sekolah dasar di sekolah. Karenanya,
temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat mengetok hati nurani para guru
sekolah dasar agar mau dan mampu menerapkan pembelajaran kooperatif dengan
think pair share dan dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial di kelas.
b. Bagi Sekolah

Penerapan pembelajaran kooperatif dengan think pair share diharapkan dapat
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berimplikasi positif terhadap kualitas pembelajaran dan pada gilirannya akan
dapat meningkatkan prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial sehingga mampu
memperbaiki mutu lulusan sekolah. Pada akhirnya kinerja sekolah akan mendapat
penilaian yang baik dalam pandangan masyarakat.
D. Sistematika Penulisan

Tesis ini terdiri dari 5 bab yaitu bab 1, 2, 3, 4, dan bab 5. Pada bab 1 berisi
tentang pendahuluan yang didalamnya menjelaskan tentang latar belakang
penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian
seta sistematika penulisan. Pada bab 2 memuat uraian tentang kajian pustaka atau
kerangka teoritis yang mencakup pembahasan tentang konseptualisasi model
pembelajaran kooperatif dan motivasi berprestasi. Bab 3 memaparkan tentang
pendekatan dan metode penelitian , lokasi dan subjek penelitian, metode
pemilihan subjek, desain penelitian, metode analisis data serta hipotesis
penelitian. Bab 4 berisi tentang temuan dan pembahasan hasil temuan penelitian.
Selanjutnya, pada bab 5 simpulan hasil penelitian, serta rekomendasi penelitian

selanjutnya yang didasarkan pada hasil penelitian ini.
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